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Abstrak

Konsep Hierarki Nilai dikatakan sebagai salah satu temuan orisinil dari seorang
Abdullah Saeed. la merupakan seorang pemikir dalam bidang tafsir Al-Qur’an yang
melanjutkan pemikiran-pemikiran tafsir kontekstual pendahulunya, seperti Nasr
Hamid Abu Zayd, Fazlur Rahman dan tokoh lainnya. Dengan demikian walaupun
Konsep Hierarki Nilai ini dianggap sebagai temuan orisinil dari Abdullah Saeed,
penulis menganggap terdapat kontribusi pemikiran pendahulunya dalam bangunan
gagasan ini. Untuk melihat ini secara rinci penulis mencoba menelitinya dengan
menggunakan teori Hermeneutika Filosofis yang digagas oleh Hans-Georg
Gadamer, yang dalam hal ini penulis menggunakan teori Historically Effected
Consciousness (Kesadaran keterpengaruhan sejarah) dan teori Fusion of Horizons
(asimilasi/penggabungan horison), secara khusus untuk melihat pengaruh sejarah
dan horison pengetahuan dan horison teks dalam membentuk gagasan Konsep
Hierarki Nilai ini. Konsep Hierarki Nilai sendiri merupakan bagian penting dalam
gagasan bursa Abdullah Saeed yang ia sebut sebagai Pendekatan Kontekstual dalam
Penafsiran Al-Qur’an. Dalam konsep ini Abdullah Saeed menyusun lima tingkatan
ayat-ayat etika-hukum yang dianggap penting, dan untuk melihat mana saja ayat
yang bersifat universal dan mana saja ayat yang terikat dengan konteks. Adapun
lima tingkatan nilai tersebut adalah: (1) nilai yang bersifat wajib (obligatorry
values), (2) nilai fundamental (fundamental values), (3) nilai perlindungan
(protectional values), (4) nilai implementasi (implementational values), (5) nilai
instruksional (instructional values). Tiga tingkatan awal dalam tingkatan nilai ini
dianggap oleh Saeed sebagai tingkatan ayat-ayat yang bersifat universal, sedangkan
dua tingkatan terakhir sangat berkaitan dengan konteks. Sehingga dua nilai terakhir
ini lah yang paling memungkinkan untuk ditafsirkan secara kontekstual dan
berbeda dengan masa sebelumnya. Dalam analisis' Hermeneutika Filosofis yang
penulis - gunakan, - setidaknya konteks kehidupan Saeed yang lebih banyak
dihabiskan di-Australia menjadi salah’satu bagianpenting dalam membentuk
pemikirannya. Kemudian, dalam membangun gagasan ini,” Abdullah Saeed sendiri
mengatakan bahwa  setidaknya ia menggunakan 3 hal dalam meramu konsep
Hierarki Nilai: Pertama, ‘proto-kontekstualis’ yang ada dalam contoh penafsiran
yang pernah dilakukan oleh ‘Umar bin Khattab, Kedua, pemikiran dari para
penggagas konsep magashid syari’ah; Ketiga, Pendekatan berbasis nilai dalam
penafsiran yang digagas oleh Fazlur Rahman. Ketiga hal ini digabungkan dengan
konsep ‘amal saleh’ yang ada di dalam Al-Qur’an yang dianggap oleh Saeed
sebagai inti dari ayat-ayat etika-hukum. Dari pertemuan itu akhirnya muncullah
konsep Hierarki Nilai.

Kata Kunci: Abdullah Saeed, Hierarki Nilai, Hermeneutika Filosofis



Abstract

The concept of the Hierarchy of Values is said to be one of the original findings of
Abdullah Saeed, who is a thinker in the field of Al-Qur'an exegesis who continues
the thoughts of contextual interpretation initiated by his predecessors, such as Nasr
Hamid Abu Zayd, Fazlur Rahman and other figures. Thus, although the concept of
the Hierarchy of Values is considered as an original finding of Abdullah Saeed, the
author considers that there is a contribution to the thoughts of his predecessors in
building this idea. To see this in detail, the author tries to research it using the
Philosophical Hermeneutics theory initiated by Hans-Georg Gadamer, which in
this case the author uses the theory of Historically Effected Consciousness and
Fusion of Horizons theory (assimilation/merging of horizons), specifically to see
the influence of history and knowledge horizon and text horizon in shaping the idea
of this Hierarchy of Values concept. The concept of the Hierarchy of Values itself
is an important part of Abdullah Saeed's exchange idea which he calls the
Contextual Approach in Al-Qur'an Interpretation. In this concept Abdullah Saeed
compiled five levels of ethico-legal verses which are considered important, and to
see which verses are universal and which are bound to context. The five levels of
Valuess are: (1) Obligatory Values, (2) Fundamental Values, (3) Protectional
Values, (4) Implementational Values, (5) Instructional Valuess. The initial three
levels in this Values level are considered by Saeed to be universal levels of the
verses, while the last two levels are closely related to context. So that the last two
Values are the most possible to be interpreted contextually and differently from the
previous period. In the analysis of Philosophical Hermeneutics that the author uses,
at least the context of Saeed's life, which is mostly spent in Australia, is an important
part of shaping his thinking. Then, in building this idea, Abdullah Saeed himself
said that at least he used 3 things in concocting the concept of the Hierarchy of
Values: First, ‘the 'proto-contextualist' which ‘is in "the ‘exegesis of 'Umar bin
Khattab; Second, the thoughts of the initiators of the magashid syari'ah concept;
Third, the Values-based approach to interpretation initiated by Fazlur Rahman.
These three things are combined with the concept of 'right action’ in the Qur'an
which Saeed considers the essence of the verses of ethico-legal. From that meeting,
the concept of the Hierarchy of Values finally emerged.

Keywords: Abdullah Saeed, Hierarchy of Values, Philosophical Hermeneutics
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/

1987 dan 0543b/ U/ 1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

Be

Ta

Es titik atas

Je

Ha titik di bawah

Ka dan Ha

De

Zet titik di atas

Ak

Es dan ye

Es titik di bawah

De titik di bawah

Te titik di bawah

Zet titik di bawah
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koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

We

Ha

Apostrof

Ye

I1. Konsonan Ra
ISLAMIC UNLYERSITY

SUNAN KALTJAGA
O GCY AKARTA

1. Bila dimatikan, ditulis “4 "

- ditulis hibah
- ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis “t”:

) Aams ditulis ni matullah
ohdll 385 gitulis zakat al-firri
IV. Vokal Pendek

& (fathah) ditulis a contoh C aa  ditulis daraba

__= (kasrah) ditulis i contoh e@ﬁ ditulis fahima

& __(dammah) ditulis ucontoh &S ditulis kutiba

V. Vokal Panjang:
1. Fathah + Alif, ditulis a (garis di atas)

Alals ¢ ditulis jahilipyah

2. Fathah+ Alif Magsir, ditulis a (garis di atas)

(= ditulis vas'a

3. Kasrah + Ya mati, ditulis T (garis di atas)

L ditulis majid

4. Dammah + Wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
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U8 ditulis furiid
V1. Vokal Rangkap:

1. Fathah + Ya mati, ditulis “ai”

aSi ditulis bainakum

2. Fathah + Wau mati, ditulis “au”

Js8 ditulis gaul

VII. Vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof.

o] ditulis a'antum
Caae ditulis u'iddat
A8 Al ditulis la'in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis “al-"

I -l
JJJ\\J ditulis Al-Qur'an
ol ditulis al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf “al”-nya

uu-ﬁ\ ditulis al-syams
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elauddl ditulis al-sama’

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

o= Al 53 ditulis zawi al-furiad

aull Jal ditulis ahlu al-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pemikiran Abdullah Saeed setidaknya mulai masuk ke Indonesia pada tahun
2007, di mana Sahiron Syamsuddin mengenalkan Kkarya-karyanya kepada
mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga pada mata kuliah “Pemikiran Tafsir
Kontemporer”. Sahiron Syamsuddin memperkenalkan pemikiran Abdullah Saeed
bersama tokoh-tokoh kontemporer lainnya, seperti Hasr Hamid Abu Zayd, Hassan
Hanafi, Muhammad Syahrur serta pemikir kontemporer lainnya.! Hal ini
menunjukkan bagaimana Abdullah Saeed sebagai seorang tokoh yang mucul

belakangan ini masuk dalam diskusi pemikiran Tafsir Kontemporer.

Mengenai tokoh-tokoh yang masuk ke dalam tokoh tafsir kontemporer,
terdapat beberapa tokoh yang sebenarnya memiliki ide besar yang saling
berkesinambungan. Misalnya dimulai dari tokoh bernama Amin Al-Khuli yang
dikatakan sebagal salah' satu tokoh kontemporer yang ‘telah menggagas teori
susastra. dalam memahami Al-Qur’an. Pendekatan kritik sastra dalam Al-Qur’an
merupakan hal yang masih baru pada saat itu.? Persoalan yang terjadi saat itu

menurut Moch Nur Ichwan adalah apakah pendekatan susastra ini mengabaikan

! Sahiron Syamsuddin, “Argumentasi Abdullah Saeed dalam Mengusung Pendekatan
Kontekstualis dalam Penafsiran Al-Qur’an”, Pengantar dalam, Abdullah Saeed, Paradigma,
Prinsip, dan Metode Penafsiran Kontekstualis atas Al-Qur’an. terj. Lien Iffah Naf’atu Fina dan Ari
Henri, (Baitul Hikma Pres: Yogyakarta, 2016), Xii.

2 Moch. Nur Ichwan, Meretas Kesarjanaan Kritis Al-Qur’an: Teori hermeneutika Nasr Hamid
Abu Zayd, (Jakarta: TERAJU, 2003), 3.



fakta historis? Dan Amin Al-Khuli dalam hal ini mengatakan tidak. Bahkan ia
menjadi tokoh pertama yang secara sadar menggunakan pendekatan kritik historis
pada tahun 1930-an.? Kritik historis yang dilakukan dalam gagasan Amin Al-Khuli
ini adalah permulaan dalam melakukan kritik sastranya yang kemudian dikenal
sebagai strategi dalam mazhab Amin Al-Khuli. Setelah muncul mazhab ini
kemudian banyak tokoh yang akhirnya mulai mengadopsi gagasan ini dan
dikembangkan, misalnya oleh Muhammad Ahmad Khalafallah dalam disertasinya
Al-Qasasi fr Al-Qur’an Al-Karim (Genre Naratif dalam Al-Qur’an), Syukri ‘Ayyad
dalam karyanya berjudul Yawm Al-Din wa Al-Hisab fi Al-Qur’an (Hari Agama dan
Perhitungan dalam Al-Qur’an), kemudian ada ‘Aisyah ‘Abd Al-Rahman Bintu
Syarhi Al-Syathi’ -yang merupakan istri dari Amin Al-Khuli sendiri- dalam
karanya yang berjudul Al-Tafsir Al-Bayani li Al-Qur’an Al-Karim (Tafsir Retoris
atas Al-Qur’an), dan kemudian ada Nasr Hamid Abu Zayd yang terkenal dengan
teori Hermeneutikanya.® Melihat semua tokoh tersebut dan karyanya terlihat
bagaimana teori sastra dan kritik historis mulai menjadi trend pada saat itu,
khususnya apa ‘yang dilakukan® Nasr Hamid Abu. Zayd yang kemudian

memunculkan teori Hermeneutika Al-Qur’an.

Nasr Hamid . Abu Zayd yang menjadi tokoh penting yang kemudian
mengembangkan teori ini secara komprehensif untuk memahami serta

menginterpretasikan teks Al-Qur’an khususnya, serta teks-teks keagamaan Islam

% bid, 4.

* 1bid.



pada umumnya dengan memanfaatkan teori-teori linguistik dan teori sastra yang ia
kembangkan. la berpendapat bahwasanya karena bahasa itu berkembang sejalan
dengan perkembangan masyarakat dan budaya, dan kemudian muncul gagasan-
gagasan baru, serta terminologinya pun ikut berkembang untuk mengekspresikan
hubungan-hubungan yang lebih maju, maka melakukan interpretasi ulang kepada
Al-Qur’an adalah sebuah keniscayaan. Tentunya sesuai dengan konteks historis
originalnya, sembari menggantikan penafsiran-penafsiran lama dengan penafsiran
yang lebih baru, yakni yang lebih humanistik dan maju, tanpa mengubah kata-kata
harfiah teks Al-Qur’an.® Dari gagasan Abu Zayd mulai terlihat bagaimana ia
menawarkan sebuah model penafsiran yang sesuai konteks kekinian tetapi dengan
mengambil makna historis teks Al-Qur’an. Namun masih terlihat jelas Abu Zayd
sendiri masih fokus kepada teori sastra serta kritik historisnya, tidak memberikan

langkah konkret untuk menyesuaikannya dengan konteks kekinian.

Selain Abu Zayd dan Amin Al-Khuli, tokoh lainnya yang memiliki pemikiran
serupa adalah Fazlur Rahman. Tokoh ini memiliki sebuah teori yang terkenal yang
dinamai sebagai Double Movement yang kemudian dikatakan menjadi inspirasi
dalam pemikiran Abdullah Saeed. Teori ini setidaknya menjelaskan bahwasanya
seorang penafsir Al-Qur’an berusaha menangkap ratio legis (alasan ketetapan suatu
hukum) dari ayat-ayat etika hukum dengan menggunakan cara, “kembali” ke masa
pewahyuan ayat dengan cara memperhatikan, tidak hanya pada aspek

bahasa/linguistiknya semata, tetapi juga konteks historisnya, baik yang mikro

® 1bid, 4-5.



maupun makro, lalu kemudian menerapkan ratio legis tersebut pada masa
kontemporer, sehingga tidak hanya menangkap makna literer ayat tersebut, tetapi
menangkap hal yang jauh lebih penting yakni makna substantifnya.® Dari gagasan
Fazlur Rahman tersebut Abdullah Saeed sebagai tokoh yang paling mutakhir
mencoba menyempurnakan teori penafsiran tersebut dengan memberikan tahapan-
tahapan yang lebih konkret dalam metodologi penafsirannya. Berikut adalah
tahapan-tahapan yang ditawarkan Abdullah Saeed yang terinspirasi dari teori

Double Movement.

Tahap Pertama, Perjumpaan dengan teks. Tahap Kedua, Analisis Kritis yang
terdiri dari empat hal. Linguistik, Konteks Literer, Bentuk Literer, teks-teks yang
berkaitan, Preseden. Tahap Ketiga, Makna Bagi Penerima Pertama, yang terdiri
dari lima hal, yakni konteks sosio-historis, pandangan dunia, Hakikat Pesan:
hukum, telogis, etis. Pesan: Kontekstual versus universal. Hubungan pesan dengan
keseluruhan pesan Al-Qur’an. Tahap Keempat, Makna untuk saat ini, yang terdiri
dari lima hal, yakni Analisis konteks saat ini, konteks saat ini versus konteks sosio
historis, makna dari penerima pertama kepada saat ini, Pesan: kontekstual versus

Universal, kemudian terakhir adalah penerapan-untuk saat ini.”

Dalam penelitian-penelitian yang telah ada, sudah banyak penelitian yang

dilakukan mengenai pemikiran Abdullah Saeed. Namun penelitian tersebut

® Fazlur Rahman, Islam and Modernity:Transformation of an Intellectual Tradition, (Chicago:
University of Chicago Press, 1982),5.

" Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a contemporary approach (Canada:
Routledge, 2006), 150.



memang lebih berfokus pada metodologi penafsiran di atas. Sedangkan menurut
penulis selain keempat tahap penafsiran di atas, Abdullah Saeed sebenarnya
memiliki satu teori atau lebih tepat disebut sebuah konsep yang disebut sebagai
Hierarki Nilai, di mana konsep ini sangat berkaitan erat dengan metodologi

penafsiran yang ia rancang. Abdullah Saeed menjelaskan bahwa:

“Penafsiran Al-Qur’an secara kontekstual mengharapkan sang penafsir untuk
tetap memperhatikan sifat hierarkis dari nilai-nilai yang ditemukan di dalam
setiap teks Al-Qur’an. Untuk memikirkan hierarki tersebut bisa dimulai dari
konsep amal saleh, karena ini merupakan konsep yang secara berulang-ulang
disebutkan di dalam Al-Qur’an dan di dalamnya banyak mengandung landasan
nilai etik dan moral Al-Qur’an. Meski serangkaian nilai Al-Qur’an berada
dalam konsep yang luas ini, nilai-nilai tersebut tidak perlu ditempatkan pada
level signifikansi yang sama. Jika gagal menyadari keberadaan sebuah hierarki
dalam nilai-nilai tersebut ~maka akan menghasilkan penafsiran yang
bertentangan dengan nilai-nilai universal Al-Qur’an.”®

Dari penjelasan di atas kemudian ia menyusun lima hierarki nilai yang
menurutnya setiap ayat Al-Qur’an pasti bisa diidentifikasi dengan nilai-nilai
tersebut. Adapun nila-nilai tersebut: (1) nilai yang bersifat wajib (obligatorry
values), (2) nilai fundamental (fundamental values), (3) nilai perlindungan
(protectional values), (4) nilai implementasi (implementational values), (5) nilai
instruksional (instructional "values).® Konsep ini menunjukkan bahwa sebelum
melakukan penafsiran hendaknya mengetahui posisi ayat Al-Qur’an dalam Lima

hierarki nilai tersebut sangat penting. Artinya Abdullah Saeed memberikan

8 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab. (Bandung:
PT Mizan Utama, 2016), 109.

9 Saeed, Intepreting the Qur’an, 130.



kategorisasi ayat-ayat Al-Qur’an, di mana setiap ayat Al-Qur’an pasti termasuk ke

dalam hierarki nilai tersebut.

Walaupun Abdullah Saeed terlihat hanya meneruskan apa yang telah digagas
Fazlur Rahman maupun para tokoh kontekstualis sebelumnya, namun konsep
Hierarki Nilai ini disebutkan oleh Sahiron Syamsuddin sebagai pandangan orisinil
dari Abdullah Saeed.'° Di dalam karyanya Abdullah Saeed juga menjelaskan bahwa
ia menyajikan gagasan-gagasan yang telah dikembangkan oleh para sarjana lainnya
dan ia mengolah hal itu dalam pola tertentu. Kemudian la juga mengembangkan
gagasannya sendiri untuk memperkaya studi Al-Qur’an.'! Dari sini bisa dikatakan
bahwa konsep Hierarki Nilai adalah termasuk dari gagasannya sendiri yang ia

kembangkan dari tokoh-tokoh sebelumnya.

Abdullah Saeed sendiri menjelaskan inspirasi konsep tersebut dengan
mengatakan bahwa ia terpengaruh dengan gagasan tafsir berbasis nilai yang digagas
oleh Fazlur Rahman. Mengenai hal ini, Rahman di dalam karyanya berjudul “Islam
and Modernity” menjelaskan bahwasanya nilai-nilai moral adalah sebuah poros
yang penting dalam dari keseluruhan sistem, dan dari nilai-nilaitersebut muncullah
sebuah produk hukum. Oleh sebab itu, hukum adalah bagian terakhir dari sebuah
mata rantai ini, dan menjadi pengatur semua pranata ‘agama’, sosial, politik dan
ekonomi masyarakat. Karena hukum harus dirumuskan berdasarkan nilai-nilai

moral, maka hal itu otomatis berhubungan dengan keseharian masyarakat. Oleh

10 Syamsuddin, “Argumentasi Abdullah Saeed, Xi.

11 Saeed, Al-Qur’an Abad 21, 11.



sebab itu, setiap perubahan sosial yang terjadi maka hukum pun harus ditafsirkan
kembali.'? Hal ini merupakan gagasan ldeal Moral yang Rahman gagas dalam Teori
Double Movement-nya. Menurut Saeed sendiri, Rahman sebenarnya telah mencoba
membangun hierarki nilai ayat-ayat etika-hukum dari gagasan Ideal Moralnya
tersebut, namun Saeed menganggap bahwa Rahman tidak menjelaskan secara
eksplisit bahwa perumusan hierarki nilai sangat penting untuk metodologi
penafsiran alternatif. Walaupun demikian, Rahman sendiri setidaknya telah
mengangkat persoalan nilai ini di mana Rahman sendiri menyebutnya sebagai
‘general principles’** Di dalam gagasannya, Rahman telah menempatkan beberapa
nilai dalam hal ini, misalnya nilai ‘keadilan’ sebagai nilai tertinggi bagi setiap
aturan spesifik yang ada di dalam al-Qur’an.** Namun, menurut Saeed, walaupun
Rahman telah mencoba menggunakan nilai sebagai pendekatan dalam menafsirkan,
ia sendiri tidak sampai merumuskan sebuah gagasan hingga membentuk sebuah
bangunan hierarki nilai.*> Setidaknya dari pendapat ini penulis berasumsi bahwa
keorisinilan yang dimaksudkan oleh Sahiron Syamsuddin mungkin berada pada
titik ini, di mana Saeed seolah ingin menyempurnakan ‘pendekatan berbasis nilai
tersebut dengan menyusun sebuah konsep hierarki nilai yang lebih konkret untuk

melihat keuniversalan nilal di dalam Al-Qur’an, karena apa yang digagas Rahman

12 Rahman, Islam and Modernity, 156.
13 Saeed, Intepreting the Qur’an,128, Lihat juga Rahman, Islam and Modernity, 20.
14 Ibid.

15 1bid.



terlihat masih sangat umum dan seolah terjadi gap antara gagasan ideal moralnya

dan bagaimana pengoperasiannya dalam teori Double Movement-nya.

Sangat terlihat bahwa apa yang dilakukan oleh Abdullah Saeed adalah sebuah
kelanjutan atau penyempurnaan dari apa yang dilakukan Fazlur Rahman, dan masih
banyak tokoh lainnya yang sebenarnya dikutip dalam merumuskan teori ini.
Misalnya bagaimana ia mengutip Al-Ghazali, Al-‘1zz bin Abd Al-Salam, dan Al-
Syathibi dalam menjelaskan Fundamental Values.!* Hal ini menunjukkan
bagaimana ia terpengaruh dengan tokoh-tokoh yang ada sebelumnya dalam

menyusun teori orisinilnya.

Hal yang menarik di dalam konsep Hierarki Nilai ini adalah bagaimana konsep
ini menjadi sangat penting sebagai landasan untuk melakukan penafsiran
kontekstualis seperti yang Abdullah Saeed gagas. Namun dengan memberikan
kategorisasi atau melakukan klasifikasi terhadap ayat-ayat yang ada di dalam Al-
Qur’an sendiri menurut penulis adalah sebuah penafsiran atau interpretasi.
Walaupun hal itu bisa dikatakan adalah interpretasi awal. Namun seperti yang
dikatakan Saeed 'sendiri, bahwa jika gagal melakukan penempatan ayat pada
Hierarki Nilai tersebut, maka penafsiran yang sesuai nilai universal Al-Qur’an tidak
akan didapatkan. Artinya konsep ini sangat penting dalam melakukan penafsiran

kontekstualis.

Hal ini membuat penulis tertarik untuk melihat konsep Hierarki Nilai ini

sebagai sebuah produk penafsiran yang dilakukan oleh Abdullah Saeed, bukan

16 Ibid,133.



sebagai teori atau konsep yang berada di dalam metodologi penafsiran
kontekstualis. Kemudian, karena konsep Hirarki Nilai ini adalah sebuah hasil
interpretasi atau produk penafsiran, dan Saeed terlihat sangat terpengaruh dengan
tokoh-tokoh sebelumnya dalam melakukan menyusun konsep tersebut, maka
penulis beranggapan sangat penting untuk melihat konsep ini dengan sudut pandang
Hermeneutika Filosofis. Hal ini penting untuk melihat latar belakang penyusunan
konsep tersebut dengan menggunakan kerangka teori yang digagas oleh Hans-
Georg Gadamer. Di mana Gadamer sendiri memiliki beberapa teori mengenai
Hermeneutika ini, yakni diantaranya adalah Historically Effected Consciousness
dan fusion of horizons.!” Kedua teori ini menurut penulis akan sangat membantu
dalam melihat latar belakang penyusunan konsep Hierarki Nilai, dengan melihat
bagaimana latar belakang Abdullah Saeed dan bagaimana ia melihat Al-Qur’an

sehingga ia menghasilkan konsep Hierarki Nilai.
B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas penulis mencoba merumuskan beberapa
pertanyaan 'yang akan dijawab dalam penelitian ‘kali ini. adapun pertanyaan-

pertanyaan tersebut adalah:

a. Sejauh mana Abdullah Saeed terpengaruh dengan konteks sejarahnya

dalam menyusun konsep Hierarki Nilai?

17 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta:
Nawsea Press, 2017), 78-81.



b. Bagaimana Abdullah Saeed melakukan Fusion of Horizons di dalam
menyusun konsep Hierarki Nilai?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini dibagi menjadi dua, Pertama tujuan secara

teoritis dan kedua adalah tujuan praksis. Adapun tujuan tersebut adalah:

a. Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk menjawab dan menjelaskan
pertanyaan-pertanyaan yang dibangun dalam rumusan masalah.

b. Sedangkan secara praksis penelitian ini bertujuan untuk menambah
perkembangan ilmu pengetahuan dan bisa menjadi rujukan dalam
penelitian-penelitian selanjutnya.

D. Kajian Pustaka

Pada bagian ini penulis mencoba membagi beberapa model penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan judul penelitian ini. hal ini dilakukan
untuk melihat kebaruan dari penelitian yang dilakukan dengan membandingkan

penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya.

1. Penelitian Tentang Abdullah/Saged Secara Umum

Pada Bagian ini ada beberapa model penelitian yang pernah dilakukan yang
berkaitan dengan Abdullah Saeed. Model pertama adalah bentuk penelitian yang
mendeskripsikan metodologi penafsiran kontekstualis Abdullah Saeed. Adapun

penelitian tersebut seperti yang dilakukan pada tahun 2011 oleh Ahmad Zaini
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dengan judul penelitian “Model Interpretasi Al-Qur’an Abdullah Saeed”.'®
Kemudian pada tahun 2013 dengan judul penelitian “Hermenecutika Al-Qur’an
Kontekstual: Metode Menafsirkan Al-Qur’an Abdullah Saeed” yang ditulis oleh
Hatib Rachmawan.'® Lalu penelitian serupa dilakukan pada tahun 2018 oleh
M.Solahudin dan Muhammad Hasbiyallah dengan judul “Membincang Pendekatan
Kontekstualis Abdullah Saeed Dalam Memahami Al-Qur’an” dan “Paradigma
Tafsir Kontekstual: Upaya Membumikan Nila-Nilai Al-Qur’an”.?® Kemudian
masih dengan model penelitian yang sama pada tahun 2019 Thoriq Aziz Jayana
melakukan penelitian dengan judul “Model Interpretasi Alquran dalam Pendekatan
tafsir Kontekstual Abdullah Saeed”.?* Dan masih banyak penelitian lainnya yang
telah dilakukan dengan model yang sama, dengan menjadikan metodologi

penafsiran Abdullah Saeed sebagai objek penelitiannya.

Model kedua adalah penelitian yang melakukan analisis yang lebih
dibandingkan hanya sekedar mendeskripsikan metodologi penafsiran kontekstualis
semata. Misalnya penelitian yang berjudul “Interpretasi Kontekstual; Sebuah

Penyempurnaan Terhadap Gagasan Tafsir Fazlur Rahman™ yang dilakukan oleh

18 Ahmad Zaini, “Model Interpretasi Al-Qur’an Abdullah Saeed”, dalam ISLAMICA,
Vol.6,No.1, 2011, 25.

19 Hatib Rachmawan “Hermeneutika Al-Qur’an Kontekstual: Metode Menafsirkan Al-Qur’an
Abdullah Saeed”, dalam Jurnal lImu-llmu Keislaman: AFKARUNA, Vol, 9, No. 2. 2013, 148.

20 M.Solahudin “Membincang Pendekatan Kontekstualis Abdullah Saeed Dalam Memahami
Al-Qur’an”, dalam Jurnal Qof, Vol,2.No.1.2018. hlm, 50. dan Muhammad Hasbiyallah,“Paradigma
Tafsir Kontekstual: Upaya Membumikan Nila-Nilai Al-Qur’an”, dalam Jurnal Al-Dzikra,
Vol.12.No. 1. 2018, 21.

2 Thoriq Aziz Jayana , “Model Interpretasi Alquran dalam Pendekatan tafsir Kontekstual
Abdullah Saeed”, dalam Jurnal Al-Quds, Vol.3.No. 1. 2019, 37.
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Lien Iffah pada tahun 2015.22 Kemudian ada penelitian yang dilakukan oleh Lenni
Lestari pada tahun 2017 dengan judul “Refleksi Abdullah Saeed Tentang

Pendekatan Kontekstual Terhadap Ayat-ayat Ethico Legal dalam Al-Qur’an”.?®

Selanjutnya, model penelitian ketiga adalah berkaitan dengan pemikiran-
pemikiran Abdullah Saeed di luar metodologi. Misalnya seperti yang dilakukan
oleh Fathurrosyid pada tahun 2015 dengan judul penelitian “Islam Progresif Versi
Abdullah Saeed (Ikhtiar Menghadapi Problem Keagamaan Kontemporer”.?* Lalu
ada Aavi Lailaa Kholily dengan judul penelitian “Pandangan Abdullah Saced Pada
Konsep Nasikh Mansukh” yang diterbitkan pada tahun 2018.% Kemudian ada
penelitian yang berfokus pada perbandingan pemikiran Abdullah Saeed dan toko
lain yang berfikus pada persoalan Riba, seperti yang dilakukan oleh Wartoyo pada
tahun 2010 dengan judul “Bunga Bank: Abdullah Saeed VS Yusuf Al-Qaradhawi

(Sebuah Dialektika Pemikiran antara Kaum Modernis dengan Neo-Revivalis).?

Sebenarnya masih banyak lagi penelitian-penelitian mengenai Abdullah Saeed

secara umum yang telah dilakukan. Hanya saja penelitian-penelitian tersebut lebih

2 Lien [ffah Nafatu Fina, “Interpretasi Kontekstual; Sebuah Penyempurnaan Terhadap
Gagasan Tafsir Fazlur-Rahman”, dalam Hermeneutik, Vol 9, No.1. 2015, 65

2 Lenni Lestari, “Refleksi Abdullah Saeed Tentang Pendekatan Kontekstual Terhadap Ayat-
ayat Ethico Legal dalam Al-Qur’an” dalam Jurnal At-Tibyan, VVol.2, No.1. 2017, 15.

2 Fathurrosyid, “Islam Progresif Versi Abdullah Saeed (lkhtiar Menghadapi Problem
Keagamaan Kontemporer”, dalam Jurnal Al-lhkam, Vol.10.No.2. 2015, 285.

% Aavi Lailaa Kholily, “Pandangan Abdullah Saeed Pada Konsep Nasikh Mansukh” dalam
Jurnal NUN, Vol.4.No. 1. 2018, 159.

% Wartoyo, “Bunga Bank: Abdullah Saeed VS Yusuf Al-Qaradhawi (Sebuah Dialektika

Pemikiran antara Kaum Modernis dengan Neo-Revivali)”, dalam Jurnal Ekonomi Islam:La_Riba,
Vol.lIV. No.1. 2010, 116.
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banyak dilakukan di Indonesia dengan model-model penelitian yang hampir serupa
satu sama lain. ini menunjukkan bahwa pemikiran Abdullah Saeed cukup menarik

perhatian para akademisi yang ada di Indonesia dibandingkan di luar Indonesia.

2. Penelitian Tentang Teori Hierarki Nilali

Karena penelitian yang dilakukan oleh penulis pada kesempatan kali ini
berfokus pada Teori Hierarki Nilai yang digagas oleh Abdullah Saeed, maka
penulis mencoba mencari beberapa kajian serta penelitian yang fokus pada hal ini.
setidaknya penulis menemukan dua penelitian yang secara khusus membahas teori
ini. Seperti yang dilakukan Annas Rolli Muchlisin pada tahun 2016 dengan judul
“Penafsiran Kontekstual: Studi Atas Konsep Hierarki Nilai Abdulah Saeed”.?’
Penelitian yang dilakukan oleh Annas di atas adalah satu-satunya penelitian yang
menyorot konsep Hierarki Nilai Abdullah Saeed tanpa melakukan sebuah analisis
kritis. la hanya ingin menunjukkan sebuah tawaran baru yang diberikan oleh
Abdullah Saeed dalam metodologi penafsiran Al-Qur’an.

3. Penelitian dengan Menggunakan Teori Hermeneutika Filosofis (Hans
Georg Gadamer)

Karena di-dalam penelitian kali ini menggunakan objek formal atau pendekatan
dengan menggunakan Teori Hermeneutika Filosofs yang digagas oleh Hans-Georg
Gadamer, maka perlu juga dipaparkan bagaimana penelitian terdahulu
menggunakan teori ini untuk melihat di mana posisi kebaruan penelitian ini berada.

Penelitian yang menjadikan pemikiran atau teori dari Gadamer sebagai pendekatan

27 Annas Rolli Muchlisin, “Penafsiran Kontekstual: Studi Atas Konsep Hierarki Nilai Abdulah
Saeed”, dalam Jurnal Maghza, Vol.1. No.1. 2016, 19.
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atau sebuah kerangka teori dalam sebuah penelitian telah banyak dilakukan,
Misalnya seperti yang dilakukan oleh Moh. Muhtador pada tahun 2018 dalam
meneliti hadis dengan judul penelitian “Memahami Hadis Misoginis dalam
Perspektif Hermeneutika Produktif Hans Gadamer”,?® di mana penelitian ini lebih
melihat hadis-hadis yang dianggap misoginis sebagai objek material dan teori
Gadamer sebagai objek formalnya. Kemudian dalam penelitian lain dengan objek
material yang sama, yakni hadis, dilakukan pada tahun 2018 oleh Nafisatul
Mu’awwanah dengan judul peneltian “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan
Relevansinya terhadap Pemahaman Hadis “Keterlibatan Malaikat dalam Hubungan
Seksual””.?° Dalam penelitian ini sang penulis menggunakan teori Gadamer seperti
Horizons teks dan Horizon pembaca dalam memahami hadis tersebut yang
kemudian dikaitkan dengan keadilan gender. Kedua penelitian di atas adalah model
penelitian dengan menggunakan teori Gadamer namun melihat hadis sebagai objek
penelitiannya. Dalam penelitian lain ada juga yang menggunakan Al-Qur’an atau
penafsiran Al-Qur’an sebagai objek material penelitiannya. Seperti yang dilakukan
oleh Irsyadunmnas pada tahun 2015 dengan judul penelitian “Tafsir Ayat-Ayat
Gender Ala Amina Wadud Perspektif Hermeneutika Gadamer”.®® Kemudian ada

penelitian berjudul “Kisah Qabil dan Habil dalam Al-Qur’an Telaah Hermeneutis”

2 Moh Muhtador, “Memahami Hadis Misoginis dalam Pespektif Hermeneutika Produktif
Hans Gadame” dalam Jurnal Diya al-Afkar, VVol.6. No. 2. 2018, 257.

2 Nafisatul Mu’awanah, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Relevansinya terhadap
Pemahaman Hadis”Keterlibatan Malaikat dalam Hubungan Seks””, dalam Jurnal Millati, Vol, 3.
No. 2. 2018, 277.

%0 Irsyadunnas, “Tafsir Ayat-Ayat Gender Ala Amina Wadud Perspektif Hermeneutika
Gadamer” dalam Jurnal Musawa, Vol.14. No. 2. 2015, 123.
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yang dilakukan oleh Siti Mariatul Kiptiyah pada tahun 2019.3! Dimana penelitian
ini menjadikan teori Hermeneutika Gadamer sebagai pendekatan dalam membaca
kisah Qabil dan Habil di dalam Al-Qur’an. Selain penelitian-penelitian di atas
masih banyak penelitian yang menjadikan teori Gadamer sebagai pendekatan,
namun tidak ada satu pun penelitian yang menyorot Konsep Hierarki Nilai
Abdullah Saeed sehingga penelitian yang dilakukan penulis saat ini mengambil
posisi tersebut.

E. Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian ini seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa Hermeneutika Filosofis akan menjadi pendekatan
dalam penelitian kali ini, khususnya pada teori yang digagas oleh Hans Georg
Gadamer. Berikut adalah teori-teori Hermeneutika Filosofis yang digagas oleh
Gadamer.

1. Historically Effected Consciousness

Gadamer menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Historically Effected
Consciousness ‘adalah sebuah teori tentang kesadaran akan situasi hermeneutik.®
Sahiron Syamsuddin dalam karyanya yang membahas Gadamer memberikan
terjemahan “Kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah” 3 Gadamer menjelaskan

lebih jauh bahwa untuk mendapatkan sebuah kesadaran ini adalah tugas yang sulit.

31 Siti Mariatul Kiptiyah, “Kisah Qabil dan Habil dalam Al-Qur’an Telaah Hermeneutis” dalam
Jurnal Al-Dzikra, Vol.13. No.1. 2019, 27.

32 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, terj. Joel Weinsheimer dan Donald G. Marshall,
(London: Shed & Ward, 2004), 301.

3 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, 78.
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la mengatakan bahwa teori ini menunjukkan bahwa kita tidak berada di luar
fenomena yang dipahami, oleh karena itu kita tidak punya pengetahuan objektif
tentang fenomena tersebut.3* Sahiron memberikan penjelasan bahwa setiap penafsir
itu pasti berada pada situasi tertentu yang bisa mempengaruhi pemahaman terhadap
teks yang ditafsirkan. Inti dari teori ini menunjukkan bahwa seorang penafsir pasti
memiliki subjektifitas, dan subjektifitas tersebut berada pada keterpengaruhannya
terhadap sejarah hidup sang penafsir, dan mengatasi keterpengaruhan itu adalah
tugas yang sulit menurut Gadamer.

2. fusion of horizons

Teori ini sendiri adalah lanjutan dari prapemahaman di atas. Fusion of horizons
biasa disebut juga sebagai asimilasi/penggabungan horison, atau dalam terjemahan
lain disebutkan sebagai peleburan cakrawala. Inti dari teori ini adalah setelah
seseorang memiliki prapemahaman maka seorang penafsir harus berusaha untuk
merehabilitasi prapemahaman tersebut. Hal ini juga sangat berkaitan dengan teori
pertama, yakni kesadaran akan sejarah, di mana sebelumnya Gadamer menjelaskan
bahwa teori tersebut berkaitan dengan situasi hermeneutik. Lebih jauh Gadamer
menjelaskan bahwa bagian esensial dari-konsep situasi tersebut adalah sebuah
konsep tentang ‘horison’. Gadamer memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud
dengan horison adalah bentangan visi yang meliputi segala sesuatu yang dapat

dilihat dari sebuah titik tolak tertentu.3®

34 Gadamer, Truth and Method, 301.
3 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, 79.

36 Gadamer, Truth and Method, 30.
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Gadamer setidaknya memberikan dua pembagian mengenai horison ini. ia
menyebutnya sebagai horison historis dan horison masa kini. la menjelaskan bahwa
di dalam munculnya horison masa kini adalah bentuk atau hasil pengujian terus-
menerus dari prasangka-prasangka. Bagian dari ujian penting ini menurut Gadamer
adalah pertemuan antara masa lalu dan pemahaman tradisi dari mana seseorang
berasal. Oleh karena itu, menurut Gadamer horison masa kini tidak dapat dibentuk
tanpa adanya horizon masa lalu.®” Sahiron Syamsuddin sendiri memberikan
penjelasan dari teori ini dengan mengatakan bahwa dalam proses penafsiran
seseorang harus menyadari bahwa terdapat dua horison. Pertama, adalah horison
pengetahuan, yakni horison yang terdapat di dalam teks. Kedua, adalah horison
pemahaman atau horison sang pembaca. Kedua horison ini selalu hadir dalam
sebuah proses pemahaman dan penafsiran. Seorang penafsir selalu memulainya
dengan horison hermeneutiknya, namun dia juga menyadari bahwa teks sendiri
memiliki horison sendiri yang mungkin berbeda dengan horison sang pembaca.®
Kedua hal inilah yang menurut Gadamer dikomunikasikan sehingga “ketegangan
antara keduanya dapat diatasi’® Inti dari teori/ini adalah sangat berkaitan dengan
dua teori sebelumnya, dimana dua teori sebelumnya bisa dikatakan sebuah horison
historis, dan teks dan apa yang ingin dipahami adalah sebuah horizon masa kini.
Menggabungkan atau mendialogkan serta menkominkasikan kedua horison akan

menghasilkan satu pemahaman baru. Inilah inti dari teori fusion of horizons.

37 Gadamer, Truth and Method, 303
38 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, 81.

39 Sebagaimana yang dikutip oleh Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, 81.
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F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam penelitian kualitatif karena menggunakan data-
data yang bersifat dokumentasi dan menggunakan analisis tekstual. Penelitian ini
juga termasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan (library research), karena
data-data yang digunakan bersumber dari buku, jurnal dan sumber-sumber tertulis
lainnya.

2. Sumber Data

Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwasanya penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan, maka penelitian ini pun menggunakan sumber data
kepustakaan yang terbagi menjadi dua jenis, yakni data Primer dan data Sekunder.
Data Primer yang dimaksud di sini tergantung rumusan masalah yang dibangun
sebelumnya. Dalam hal ini jika dilihat dari objek material penelitian ini adalah
pemikiran Abdullah Saeed tentang Konsep Hierarki Nilai, dan yang termasuk
dalam data primernya adalah karya Abdullaah Saeed yang berjudul Interprinting
the Qur’an:, Towards a. Contemporary  Approach. Buku ini sendiri telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Lien Iffah Naf’atu Fina dan Ari
Henri dengan judul Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis atas
Al-Qur’an. Selanjutnya buku Saeed yang berjudul The Qur’an: An Intruduction
yang diterbtkan di tahun yang sama dengan buku sebelumnya. Buku ini juga telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Sulkhah dan Sahiron Syamsuddin.
Kemudian yang terakhir adalah buku Reading the Qur’an in the Twenty-first

Century A Contextualist Approach yang merupakan karya terbaru Abdullah Saeed

18



yang juga sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia juga dengan judul Al-
Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual oleh Ervan Nurtawab. Ketiga buku tersebut
akan menjadi sumber primer dalam mencari data tentang Teori Hierarki Nilai.
Sedangkan untuk sumber sekundernya akan diperoleh dari karya-karya lain yang
mengkaji tentang Abdullah Saeed dan pemikirannya tentang Teori Hierarki Nilai.
Lalu jika dilihat dari objek formal dalam hal ini adalah teori yang digunakan
dalam penelitian ini, maka sumber primer yang akan digunakan adalah karya yang
berkaitan dengan teori Hermeneutika Filosofis di mana dalam hal ini penulis
menggunakan teori Hans-Georg Gadamer. Dengan demikian karya Gadamer
seperti Turuth and Method menjadi sumber primer dalam penelitian ini. sedangkan
sumber-sumber sekundernya akan didapatkan dari penelitian-penelitian yang
berkaitan dengan teori Gadamer, seperti buku Hermeneutika dan Pengembangan
Ulumul Qur’an Karya Sahiron Syamsuddin dan penelitian-penelitian lainnya.

3. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif-analitik untuk
mengoleh data-data yang telah dikumpulkan, yakni dengan mendeskripsikan data-
data dan-diikuti dengan analisis dan interpretasiterhadap datatersebut.*® Dalam hal
ini pisau analisis yang digunakan sesuai dengan teori Hermeneutika Filosofis Hans-

Georg Gadamer. Di mana setiap data tentang pemikiran Abdullah Saeed tentang

4Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah; Dasar, Metode dan Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1990), 139.
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Konsep Hierarki Nilai di dalam Al-Qur’an akan dilihat sesuai dengan ketiga teori

yang digagas oleh Gadamer.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi uraian argumentatif mengenai tata urutan
pembahasan materi skripsi yang berbentuk bab-bab yang disusun secara logis.

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut.

Bab Pertama diawali dengan pendahuluan yang memaparkan gambaran umum
tentang pentingnya penelitian ini dilakukan. Pada bab ini berisi latar belakang
masalah yang menjelaskan seberapa penting dan menariknya masalah ini untuk
diangkat menjadi suatu penelitian. Lalu diikuti dengan pemaparan rumusan
masalah yang akan memfokuskan kajian penelitian ini. Selanjutnya terdapat tujuan
dan kegunaan penelitian yang berisi pemaparan tujuan dan signifikasi penelitian
ini. Kemudian terdapat Tinjauan pustaka yang berisi pemaparan penelitian-
penelitian sebelumnya terkait tema yang sama untuk menunjukkan posisi penelitian
ini berbeda «dengan penelitian sebelum-sebelumnya.  Pada ‘bab ini juga berisi
pemaparan kerangka teoritis yang menjadi pendekatan dalam melakukan penelitian
ini yang kemudian dilanjutkan dengan pemaparan metodologi penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Hal ini meliputi jenis penelitian, sumber data dan
teknik pengolahan data. Sedangkan yang terakhir adalah sistematika pembahasan
yang berisi uraian argumentatif mengenai tata urutan pembasahan dalam penelitian

ini yang berbentuk urutan bab-bab.
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Bab kedua, berisi pembahasan mengenai sang tokoh dalam hal ini Abdullah
Saeed yang dibahas mulai dari latar belakang kehidupan serta pendidikannya serta
karya-karya yang dibuatnya, dan bagaimana ia memberikan sumbangsi dalam

diskusi pemikiran Tafsir kontemporer.

Bab ketiga, berisi pemaparan secara deskriptif tentang Pemikiran Abdullah
Saeed tentang Pendekatan Penafsiran Kontekstual dan melihat bagaimana cara
berpikir dan melihat posisi Konsep Hierarki Nilai dalam pemikiran Saeed sebelum
memasuki bab selanjutnya yang berisi pemaparan Konsep Hierarki Nilai secara
rinci.

Bab keempat berisi pemaparan Konsep Hierarki Nilai secara rinci yang dimulai
dari cikal-bakal hingga munculnya konsep tersebut. Lalu melakukan analisis
dengan menggunakan teori Hermeneutika Filosofis Hans-Georg Gadamer. Dalam
hal ini akan dilihat bagaimana Historically Effected Consciousness dan fusion of
horizons yang dilakukan olen Abdullah Saeed dalam merumuskan Konsep Hierarki

Nilai di dalam Al-Qur’an.

Bab Kelima adalah bagian akhir sebagai penutup dari penelitian ini. pada
bagian terakhir ini berisi-pemaparan kesimpulan sebagai pokok-pokok penting dari

penelitian secara global dan saran-saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Konsep Hierarki Nilai yang digagas oleh Abdullah Saeed merupakan salah
satu bagian penting dalam pendekatan kontekstual dalam penafsiran Al-Qur’an
yang digagas olen Abdullah Saeed. Konsep Hierarki Nilai menjadi semacam
klasifikasi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat ditafsirkan secara kontekstual
dan mana yang bersifat universal dan tidak terikat dengan konteks. Dengan
menggunakan teori Hermeneutika Filosofis Hans Georg Gadamer -yang dalam hal
ini  menggunakan teori Historically Effected Consciousness (Kesadaran
keterpengaruhan sejarah) dan teori Fusion of Horizons (asimilasi/penggabungan
horison), penulis menemukan bagaimana Abdullah Saeed sangat dipengaruhi
dengan konteks ia hidup di Australia, yang memaksa Saeed untuk bisa memahami
Islam secara kontekstual: Kemudian dalam' membangun gagasan tentang Konsep
Hierarki Nilai, ditemukan bahwa ia menggabungkan beberapa pemikiran yang telah
ada, dengan temuannya sendiri, dalam hal ini yang berkontribusi adalah pemikiran
‘Umar bin Khattab, Ulama penggagas magashid syari’as dan Fazlur Rahman.
B. Saran
Dalam penelitian ini tentu masih terdapat kekurangan, dan masih terdapat
aspek yang masih bisa dielaborasi atau diteliti lebih jauh lagi. Misalnya bagaimana

konsep Hierarki Nilai diaplikasikan dan menguji konsep ini bisa berjalan dengan
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baik di dalam penafsiran atau tidak. Diharapkan terdapat penelitian-penelitian lain

yang bisa meneruskan hal ini.
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